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ABSTRAK 

  

Nama  : Nadira Syaffa Kamila 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Hubungan Obesitas dengan Infertilitas pada Wanita Usia Subur di 

Kecamatan ABAB Kabupaten PALI Sumatera Selatan 

  

Obesitas merupakan kondisi kesehatan yang dapat memengaruhi fungsi sistem 

reproduksi wanita serta meningkatkan risiko terjadinya infertilitas. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara obesitas dan kejadian infertilitas 

pada wanita usia subur di Kecamatan ABAB, Kabupaten PALI. Penelitian ini 

menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross sectional dan 

memanfaatkan data primer. Sebanyak 100 wanita usia subur yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi dipilih sebagai responden melalui teknik cluster 

random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner serta 

pengukuran antropometri berupa tinggi dan berat badan untuk menentukan Indeks 

Massa Tubuh (IMT). Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden tergolong obesitas 

sebanyak 76 orang (76%), dari 42 responden infertil (42%), mayoritas tergolong 

obesitas  (52%), sedangkan hanya (8,3%) yang tidak mengalami obesitas. Hasil uji 

Chi-Square menunjukkan nilai p-value < 0,001, yang menandakan adanya 

hubungan yang signifikan antara obesitas dan kejadian infertilitas pada wanita usia 

subur di Kecamatan ABAB, Kabupaten PALI, Sumatera Selatan. 

  

Kata kunci: Obesitas, infertilitas, wanita usia subur 
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ABSTRACT 

  

Name   : Nadira Syaffa Kamila 

Study Program : Medicine 

Title   : The Relationship Between Obesity and Infertility Among 

Women of Reproductive Age in ABAB District, PALI Regency, South Sumatra 

  

Obesity is a health condition that can affect the female reproductive system and 

increase the risk of infertility. This study aimed to analyze the relationship between 

obesity and infertility among women of reproductive age in ABAB District, PALI 

Regency. This study employed an analytical observational design with a cross-

sectional approach using primary data. A total of 100 women of reproductive age 

who met the inclusion and exclusion criteria were selected using a cluster random 

sampling technique. Data were collected through questionnaires and 

anthropometric measurements, including height and weight, to determine Body 

Mass Index (BMI). Data analysis was performed using the Chi-Square test. The 

results showed that most respondents were classified as obese, totaling 76 

individuals (76%). Among the 42 infertile respondents (42%), the majority were 

obese (52%), while only 8.3% were non-obese. The Chi-Square analysis yielded a 

p-value < 0.001, indicating a significant association between obesity and infertility 

among women of reproductive age in ABAB District, PALI Regency, South 

Sumatra. 

  

Keywords: Obesity, infertility, women of reproductive age 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infertilitas merupakan salah satu masalah utama dalam kesehatan 

reproduksi, dialami oleh pasangan suami istri yang telah menikah selama satu 

tahun dan melakukan hubungan seksual secara rutin tanpa menggunakan 

kontrasepsi, namun tetap belum berhasil memperoleh kehamilan. Wanita usia 

subur adalah kelompok wanita yang memiliki potensi reproduksi optimal, yaitu 

mereka yang berada pada rentang usia 15 hingga 49 tahun. Secara global, 

prevalensi infertilitas pada wanita usia subur mencapai sekitar 6%. Di negara 

berkembang, sekitar 50% kasus infertilitas terjadi pada wanita dalam kelompok 

usia tersebut. Di wilayah Asia, angka infertilitas pada wanita usia subur 

mencapai 25%, terdiri dari 15,8% infertilitas primer dan 8,7% infertilitas 

sekunder. Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia, angka kejadian 

infertilitas berada pada rentang 12% hingga 22% dari seluruh kelompok usia 

reproduksi, dengan sekitar 15% kasus terjadi pada wanita usia subur (Syamsiah, 

Kasman, & Lubis , 2024). Indonesia sendiri, diperkirakan 10–15% pasangan 

usia subur menghadapi masalah infertilitas, yaitu sekitar 4–6 juta pasangan dari 

total 39,8 juta pasangan, yang membutuhkan penanganan untuk dapat 

memperoleh keturunan. (Kemenkes RI, 2022) 

Infertilitas diklasifikasikan menjadi dua kategori utama: infertilitas 

primer dan infertilitas sekunder. Infertilitas primer merujuk pada situasi di mana 

pasangan belum pernah mengalami kehamilan sama sekali. Sebaliknya, 

infertilitas sekunder terjadi pada pasangan yang pernah hamil sebelumnya (baik 

itu setelah melahirkan atau mengalami keguguran), namun kemudian gagal 

untuk hamil kembali meskipun telah melakukan hubungan seksual secara 

teratur tanpa menggunakan alat kontrasepsi selama kurun waktu satu tahun 

(Oktarina et al., 2016) 

Faktor risiko yang berkontribusi terhadap infertilitas sangat dipengaruhi 

oleh gaya hidup pasangan. Menurut panduan yang diterbitkan oleh HIFERI 

(2019) dalam Konsensus Penanganan Infertilitas, faktor-faktor ini meliputi 
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kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, tingkat stres, berat badan, dan jenis 

pekerjaan. Selain itu, terdapat data spesifik mengenai peran berat badan, di 

mana Tarigan dan Ridmadhanti (2019) menemukan bahwa sepertiga (33%) 

wanita yang didiagnosis mengalami infertilitas memiliki kondisi kelebihan 

berat badan atau obesitas. 

Seseorang dinyatakan mengalami kelebihan berat badan atau obesitas 

jika memenuhi batasan yang ditentukan melalui Indeks Massa Tubuh (IMT). 

IMT sendiri diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu kekurangan berat 

badan (<18,5), berat badan normal (18,5–24,9), kelebihan berat badan (25,0–

29,9), dan obesitas (>30) (Ningsih & H SST M, 2021) 

Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang, berbagai penelitian 

mengindikasikan adanya hubungan antara obesitas dan infertilitas pada wanita 

usia subur. Melihat peningkatan kasus infertilitas serta minimnya penelitian 

terbaru yang membahas keterkaitan tersebut, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian berjudul “Hubungan Obesitas dengan Infertilitas pada Wanita Usia 

Subur di Kecamatan ABAB Kabupaten PALI.” Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi institusi kesehatan, menjadi bahan referensi bagi 

pembaca, serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya.        

                                                

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara obesitas dengan kejadian infertilitas pada 

wanita usia subur di Kecamatan ABAB Kabupaten PALI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

    Untuk mengatahui hubungan obesitas dengan kejadian infertilitas 

pada wanita usia subur di Kecamatan ABAB Kabupaten PALI 

Sumatera Selatan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui insidensi obesitas berdasarkan IMT pada wanita usia 

subur di Kecamatan ABAB Kabupaten PALI Sumatera Selatan. 
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2. Mengetahui kejadian infertilitas pada wanita usia subur di 

Kecamatan ABAB Kabupaten PALI Sumatera Selatan. 

3. Menganalisa hubungan obesitas dengan kejadian infertilitas pada 

wanita usia subur di Kecamatan ABAB Kabupaten PALI Sumatera 

Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang 

kesehatan reproduksi, khusus nya mengenai dampak obesitas terhadap 

infertilitas. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar atau referensi dalam 

kurikulum pendidikan kesehatan, gizi, dan ilmu kedokteran 

3. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

isu kesehatan yang relevan, terutama terkait obesitas dan infertilita. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Peneliti 

Desain 

Peneliti 

Hasil 

Peneliti 

(Siregar, 2024)  Pengaruh 

Obesitas 

terhadap 

Kejadian 

Infertilitas pada 

Wanita Usia 

Subur di Klinik 

Tirta Medika 

Jakarta Timur. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan metode 

analitik 

observasional, 

yang berarti 

peneliti 

Analisis data penelitian 

ini melibatkan 

penggunaan uji Chi-

square dan uji korelasi 

Rank Spearman. Temuan 

utamanya menunjukkan 

bahwa ada hubungan 

yang signifikan atau 

bermakna antara kondisi 
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mengamati dan 

menganalisis 

hubungan antar 

variabel tanpa 

memberikan 

intervensi. 

Desain spesifik 

yang digunakan 

adalah case 

control (kasus-

kontrol). 

obesitas dengan 

peningkatan risiko 

infertilitas pada wanita 

yang berada dalam usia 

subur. 

(Lestari, et al., 2023) Obesitas 

Berkaitan 

dengan 

Infertilitas 

Primer pada 

Wanita Usia 

Subur di Klinik 

infertilitas RS 

Kalianda 

Lampung 

Selatan. 

Jenis penelitian 

ini adalah 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

desain Cross-

sectional. 

Analisis data 

dilaksanakan dengan 

menggunakan uji Chi-

square. Hasil temuan 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang 

signifikan antara kondisi 

obesitas dan insidensi 

infertilitas primer pada 

wanita usia reproduktif. 

. 

(Syamsiah, et, al., 

2024) 

Hubungan 

Obesitas 

terhadap 

Kejadian 

Infertilitas pada 

Wanita Usia 

Subur di Klinik 

Tirta Medika 

Jakarta Timur. 

Studi ini 

merupakan 

penelitian yang 

bersifat 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

analitik 

observasional, 

yang 

dilaksanakan 

Pengolahan data 

dilakukan dengan 

menerapkan uji Chi-

square dan uji Korelasi 

Rank Spearman. Hasil 

investigasi (temuan 

penelitian) 

mengindikasikan bahwa 

terdapat keterkaitan 

(hubungan) yang 

signifikan antara kondisi 

obesitas dengan 
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dengan 

menerapkan 

rancangan 

penelitian kasus-

kontrol (case 

control). 

insidensi infertilitas pada 

wanita usia reproduktif. 

 

 

 Berdasarkan tabel keaslian penelitian tersebut, perbedaan utama penelitian 

ini    dengan penelitian sebelumnya terletak pada lokasi 

pelaksanaannya. Penelitian ini secara khusus berfokus pada kajian mengenai 

hubungan obesitas dengan kejadian infertilitas pada wanita usia subur yang tinggal 

di Kecamatan ABAB, Kabupaten PALI.
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